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ABSTRAK

Persaingan bisnis usaha kuliner terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Bisnis kuliner yang sedang berkembang pesat saat ini adalah bisnis kuliner
produk makanan. Dimana produk makanan yang dihasilkan pihak home industry
Desa Linggajati, Kabupaten Kuningan memliki beberapa kekurangan dalam
kualitas produk. Hal tersebut dikarenakan pihak home industry lebih sering
melakukan inovasi produk tanpa memperdulikan kualitas produk yang dihasilkan.
Pemaparan tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan pihak home
industry. Dimana pihak home industry menjelaskan bahwa beberapa bulan
terakhir hasil penjualan produk kremes ubi ungu mengalami penurunan dan
mendapatkan keluhan dari pihak konsumen. Dari uraian tersebut dilakukan
penelitian untuk mencari tahu seberapa besar pengaruh inovasi produk terhadap
kualitas produk.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode statistik deskriptif
untuk menggambarkan hasil temuan data dan metode analisis Rank Spearman
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap kualitas
produk. Adapun hasil temuan yang diteliti menunjukkan bahwa inovasi produk
yang dilakukan pihak home industry Desa Linggajati, Kabupaten Kuningan
mendapatkan rata — rata sebesar 4,366 atau dinilai cukup, sedangkan kualitas
produk mendapatkan nilai rata — rata sebesar 4,370 atau dinilai cukup.

Dari hasil uji korelasi Rank Spearman didapatkan nilai pengaruh sebesar

0,750 atau sebesar 75% yang berarti terdapat pengaruh antara inovasi produk
terhadap kualitas produk yang dinilai cukup signifikan atau moderat. Untuk
kinerja inovasi produk masih diperlukannya perbaikan dalam variasi bahan baku,
dimana variasi bahan baku yang dilakukan pihak home industry harus lebih
bervariasi lagi dari yang lain. Dan untuk kinerja kualitas produk masih diperlukan
perbaikan terhadap kemenarikan kemasan, dimana kemasan yang digunakan pada
produk kremes ubi ungu masih terbilang sederhana.

Kata Kunci : Inovasi Produk, Kualitas Produk, Produk



ABSTRACT

The competition of culinary business is increasing every year. Culinary
business that is growing rapidly at the moment is food products. Food products
which are produced by home industry in Linggajati Village, Kuningan District
have some weaknesses in product quality. It happened because the home industry
is more frequent doing innovation of product without considering the quality of
product. This exposure was got from interviews with home industry owner. The
owner of home industry explained that product sales of crispy sweet potato had
been decreased and got complaints from the consumers in last few months. From
these description, research is carried out to find out how much influence of
product innovation to product quality.

In this research, descriptive statistical methods was used to describe the
findings of data and Spearman Rank analysis method used to determine the effect
of product innovation on product quality. The findings showed that product home
industry in Linggajati Village, Kuningan District get average value of 4,366 or
considered sufficient, while the quality of products gain average value of 4,370 or
assessed fairly.

From the Spearman rank correlation test results obtained influence value
of 0,750 or 75%, which means there is influence between product innovation to
product quality and considered significant or moderate. For the product
innovation still requires few improvement in using various raw materials, where
the variation of raw materials that made by home industry should be more varied
more than the others. In the performance of product quality, it is still needed
improvement to attractiveness of packaging, which package used on crispy sweet
potato is relatively simple.

Keywords: product innovation, product quality, produt
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang bisnis industry pariwisata dijadikan sebagai hal yang mendukung
kehidupan setiap negara, khususnya bagi negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia. Dimana bisnis industry pariwisata dapat menjadi salah satu penghasil
devisa bagi negara dan mengembangkan suatu wilayah. Pertumbuhan positif dari
bisnis pariwisata tersebut dapat memberikan peluang bagi para pembisnis, namun
akan berdampak juga terhadap timbulnya persaingan ketat diantara pengelola
bisnis pariwisata.

Dimana pengertian pariwisata sendiri seperti yang diutarakan oleh Mr
Herman V. Schulard (1996:114) bahwa : “Pariwisata merupakan sejumlah
kegiatan yang ada kaitannya dengan perekonomian secara langsung berhubungan
dengan masuknya orang—orang asing melalui lalu lintas di suatu negara tertentu,

kota dan daerah”.

Namun untuk saat ini kegiatan pariwisata di Indonesia sedang dalam
kondisi yang kurang stabil, hal ini dikarenakan kondisi keamanan yang riskan
terutama dengan gencarnya isu terorisme di Indonesia beberapa akhir lalu dan
juga sering terjadinya bencana alam. Oleh karena itu pemerintah Indonesia tengah
berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas di sektor pariwisata dengan cara

mengembangkan sektor — sektor penunjang kegiatan kepariwisataan.



Salah satu sektor penunjang pariwisata yang saat ini sedang gencar
diminati oleh para pelaku usaha adalah industry penyedia makanan. Dimana
makanan sangat diperlukan manusia sebagai sumber energi. Tanpa adanya
makanan, makhluk hidup akan sulit dalam mengerjakan aktivitas sehari-harinya.
Makanan sebagai kebutuhan pokok manusia yang menurut Maslow menduduki
peringkat pertama dari sederet kebutuhan lain. Setiap individu membutuhkan
sejumlah makanan untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Oleh ekonom,
makanan dijadikan indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. Makanan

merupakan bagian budaya yang sangat penting (Khomsan,2003).

Dimana jenis makanan yang sedang berkembang sangat pesat saat ini
adalah jenis makanan ringan. Makanan ringan telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan.
Konsumsi makanan ringan diperkirakan akan terus meningkat, mengingat makin
terbatasnya waktu anggota keluarga untuk mengolah makanan sendiri Seperti

yang dipaparkan oleh Anonim (2007) bahwa :

“Makanan ringan atau dikenal dengan sebutan snack food adalah makanan
yang dikonsumsi selain atau antara waktu makan utama dalam sehari. Oleh karena
itu, makanan ini biasa disebut snack yang berarti sesuatu yang dapat mengobati
rasa lapar dan memberikan suplai energi yang cukup untuk tubuh”.

Sedangkan produk yang termasuk dalam kategori makanan ringan menurut
Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
No. HK.00.05.52.4040 Tanggal 9 Oktober 2006 tentang kategori pangan bahwa :
“Produk yang dapat dikatakan sebagai makanan ringan yang berbahan dasar

kentang, umbi, sereal, tepung atau pati (dari umbi dan kacang) dalam bentuk


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aktivitas&action=edit&redlink=1

keripik, kerupuk, jipang”. Oleh karena itu pangan olahan yang berbasis ubi ungu

ini juga termasuk kedalam kategori makanan ringan.

Perkembangan inovasi produk makanan ringan di Kabupaten Kuningan
khususnya di Desa Linggajati mampu dibilang cukup baik, seakan — akan setiap
tahun pihak home industry mengeluarkan produk makanan baru yang memiliki
cita rasa yang berbeda, sehingga tingkat daya saing menjadi semakin tinggi. Jika
produk makanan tersebut tidak mempunyai Kkarakteristik sendiri, maka
keberlangsungan produk tersebut tidak sanggup menjadi produk yang unggul.
Dimana produk baru pada nantinya harus mempunyai dapat bersaing dengan
produk yang telah ada, untuk itu diperlukan pemahaman dimana kebutuhan dan
preferensi konsumen dalam pengembangan produk baru. Konsumen semakin
diakui sebagai faktor penting yang harus diperhatikan dalam inovasi produk.
Inovasi produk dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan masalah yang tak
terduga dan menuntut solusi inovatif. Disini pihak produsen harus berkonsentrasi
pada konsumen. Hal ini akan mendukung inovasi produk yang sesuai dengan

keinginan konsumen.

Sedangkan Machfoedz (2004:24) menerangkan bahwa : “Inovasi produk
merupakan salah satu cara dimana produk tersebut dapat bertahan di pasar dengan
kualitas yang baik dan tetap diminati oleh pelanggan setianya”.

Namun dengan adanya inovasi produk, konsumen juga dapat melihat
bahkan menilai bagaimana kualitas dari hasil inovasi produk tersebut. Saat ini
semua pelaku bisnis memahami betapa pentingnya peranan dan arti kualitas
produk yang unggul untuk memenuhi harapan konsumen terhadap produk yang di

jual ke pasaran. Pelaku bisnis menyadari dan mempercayai adanya keterhubungan



langsung antara inovasi produk terhadap kualitas produk yang pada akhirnya akan
meningkatkan keuntungan dan mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas, karena
kualitas berpengaruh besar tehadap pembentukan pengalaman pembelian di masa
lalu, pendapat teman maupun rekan sekutu. West, Wood dkk ( 2012:1)
menyatakan bahwa : “Kualitas produk merupakan suatu keadaan produk yang
dimana pada akhirnya produk tersebut akan menjadi pertimbangan pembeli untuk

mengambil keputusan pembelian”.

Desa Linggajati merupakan suatu daerah desa yang memiliki sejarah
keberhasilan Indonesia di kabupaten Kuningan yang dijadikan daerah tujuan
wisata. Dimana komoditas pangan terbanyak yang ada di desa Linggajati sendiri
adalah komoditas ubi ungu. Berdasarkan penelitian pendahuluan, diperoleh
informasi bahwa pihak home industry desa Linggajati memiliki kelebihan dalam
melakukan inovasi produk. Pernyataan berikut berdasarkan hasil wawancara dan
observasi peneliti terhadap pegawai bahkan pihak home industry desa Linggajati
kabupaten Kuningan. Namun dengan adanya berbagai macam inovasi produk,
pihak home industry kurang menjaga kualitas produk yang ada. Dimana yang
pada akhirnya berdampak kepada penurunan penjualan dan keluhan dari para

konsumen.



TABEL 1.1
DATA JUMLAH PENJUALAN PRODUK KREMES UBI UNGU
PERIODE SEPTEMBER 2015 — FEBRUARI 2016

Jumlah
No. Bulan Penjualan Pertumbuhan
1. | September 2015 296
2. | Oktober 2015 274 -22
3. | November 2015 283 9
4. | Desember 2015 294 11
5. | Januari 2016 268 -26
6. | Februari 2016 256 -12
Jumlah 1.671

Sumber : Data Hasil Wawancara Penulis, 2016

TABEL 1.2
KELUHAN KONSUMEN
(n=15)
NO | Keluhan Terhadap Produk Kremes Ubi Ungu

1. | Tingkat keragaman warna pada produk ubi ungu

2. | Tingkat keragaman tekstur pada produk ubi ungu

3. | Tingkat kemenarikan kemasan yang kurang menarik.

Sumber : Data Hasil Wawancara Penulis, 2016

Menurut uraian di atas dapat diketahui bahwa penyebab adanya penurunan
dalam jumlah penjualan produk kremes ubi ungu dikarenakan masih adanya
konsumen yang mengeluh mengenai kualitas produk kremes ubi ungu yang
dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pihak home industry, terlihat adanya indikasi bahwa
terdapat keluhan konsumen terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Dimana
pihak home industry selalu melakukan inovasi terhadap produk — produk yang
saat ini sudah dihasilkan namun tidak memperhatikan kualitas dari produk
makanan tersebut. Dimana seperti yang dikutip oleh Machfoedz (2004:24)

menyatakan bahwa elemen yang mendasari adanya inovasi produk antara lain



adanya penemuan, pengembangan, duplikasi, dan sintesis. Dimana elemen —
elemen tersebut dapat diterapkan oleh pihak home industry agar hasil inovasi

produk yang ada di desa Linggajati kabupaten Kuningan menjadi lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya
keterkaitan antara inovasi produk yang belum optimal terhadap kualitas produk
yang dihasilkan, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut

ke dalam skripsi dengan judul:

“PENGARUH INOVASI PRODUK UBI UNGU TERHADAP KUALITAS

PRODUK KREMES UBI UNGU KACANG DI DESA LINGGAJATI

KABUPATEN KUNINGAN?”.
B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Menurut paparan yang terdapat pada latar belakang, maka penulis
merumuskan bagaimana pelaksanaan inovasi produk ubi ungu yang dilakukan
serta pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk ubi ungu yang ada di

Desa Linggajati Kabupaten Kuningan.
2. Pembatasan Masalah

a. Inovasi produk yang dilakukan pihak home industry desa Linggajati
kabupaten Kuningan.
b. Kualitas produk terhadap produk ubi ungu yang dihasilkan oleh pihak

home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan.



C. Keterkaitan antara inovasi produk ubi ungu terhadap kualitas produk desa

Linggajati kabupaten Kuningan.

C. Pertanyaan Penelitiaan

a. Bagaimana inovasi produk ubi ungu yang dilakukan pihak home industry

desa Linggajati kabupaten Kuningan?

b. Bagaimana kualitas produk yang ada pada produk kremes ubi ungu kacang
yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan?
C. Sejauh mana pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk kremes
ubi ungu kacang yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati

kabupaten Kuningan?

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pendapat seseorang yang belum tentu kebenarannya,
dengan kata lain hipotesis merupakan hasil yang belum final dan dapat dibuktikan
dengan uji kebenarannya. Menurut pernyataan tersebut, maka penulis dapat

menarik dugaan sementara (hipotesis) seperti dibawah ini :

Ho : Tidak adanya pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk

H; : Adanya pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penulis memiliki tujuan agar penelitian ini dapat tercapai, berikut adalah

tujuan dari penelitian ini :



a. Mengetahui bagaimana inovasi produk yang dilakukan pihak home
industry desa Linggajati kabupaten Kuningan.

b. Mengetahui kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry desa
Linggajati kabupaten Kuningan.

C. Mengetahui sejauh mana pengaruh antara inovasi produk ubi ungu
terhadap kualitas produk kremes ubi ungu kacang yang dilakukan pihak

home industry desa Linggajati Kabupaten Kuningan.
2. Manfaat Penelitian

Dengan adanya hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan bagi seluruh pihak yang terkait dengan objek penelitian,
diantaranya :

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana pengaruh inovasi
produk ubi ungu terhadap kualitas produk kremes ubi ungu kacang. Penelitian ini
juga diharapkan dapat digunakan sebagai kajian ilmiah untuk kepentingan
akademik dan penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi perusahaan
yang ingin melakukan inovasi produknya, khususnya bagi pelaku home industry
agar dapat menggunakan penelitian ini untuk memperbaiki kekurangan yang ada

dalam praktek sebelumnya.



F. Sistematika Penulisan

Penulisan dan penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam lima bab, dengan
rincian sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan memaparkan tentang latar belakang penelitian,
perumusan dan pembatasan masalah, pertanyaan penelitian, hipotesis penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian dan yang terakhir adalah sistematika penulisan
skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menguraikan teori dan variabel yang akan digunakan dalam
penelitian disertai dengan kerangka pemikiran untuk memperjelas maksud dari
penelitian ini.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan dan menjelaskan mengenai variabel penelitian,
penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data yang diperlukan, serta metode
pengumpulan dan metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menyajikan hasil dari analisis yang telah dilakukan
penulis. Selain itu, bab ini juga berissi mengenai pengaruh atau keterkaitan antara
variabel inovasi produk dengan kualitas produk yang akan dikaitkan dengan teori
— teori yang digunakan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. Dan

pada bab ini juga memberikan saran terhadap masalah yang diteiti. Kesimpulan
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dan saran ini bertujuan untuk penyelesaian masalah yang dihadapi kedepannya.
Kesimpulan dan saran ini juga dimaksudkan untuk membantu para peneliti

selanjutnya sehingga penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Mengenai Proses Produksi

1. Pengertian Proses Produksi

Pada saat ini banyak dijumpai pelaku usaha yang memproduksi barang
maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan maupun keinginan para konsumen.
Untuk memproduksi suatu produk maupun jasa tersebut dibutuhkan adanya proses
produksi. Berikut merupakan beberapa definisi maupun penjelasan mengenai
proses produksi. Menurut keterangan Sukanto Reksohadiprodjo (2001:1) yang
menyatakan bahwa : “Proses produksi merupakan suatu cara, metode, maupun
teknik bagaimana penambahan manfaat atau pencipta faedah, bentuk, waktu dan
tempat atas faktor- faktor produksi sehingga dapat bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan konsumen”.

Sedangkan Sofyan Assauri (2004:75) menjabarkan bahwa : “Proses
produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga

kerja, mesin, bahan-bahan, dana) yang ada”.
2. Tahapan Proses Produksi

Terdapat tahapan-tahapan dalam proses produksi makanan dimana setiap
tahapan memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda. Berikut menurut buku
Introduction to Professional Food Service (1996:187) bahwa dalam proses

produksi makanan memiliki beberapa tahapan yang dimana setiap tahapan

11
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memiliki tugas yang yang berbeda — beda, berikut ini merupakan penjabaran

tentang beberapa tahapan tersebut :
a. Ordering

Merupakan tahapan untuk penerimaan bahan baku untuk diolah, apabila

tidak melewati proses ordering, maka kegiatan produksi tidak dapat dilanjutkan.
b Receiving

Pihak yang akan menerima bahan baku dari supplier dan harus berhati-
hati, untuk memastikan bahan baku yang dipesan sudah sesuai dengan SPS

(Standard Purchase Specification) atau belum.
C. Storage

Merupakan tempat penyimpanan bahan baku, dimana bahan baku akan

disimpan sesuai dengan jenis bahan bakunya dan sesuai ketahannan bahan baku.
d. Measuring

Disini merupakan pengukuran bahan baku agar sesuai takaran standar

resep yang telah ditentukan agar konsisten terhadap hasil akhir.
e. Handling

Berikut merupakan tahapan pemilihan bahan baku yang akan digunakan
maupun disimpan, didalam tahapan ini akan dilakukan pencucian, pembersihan,

pengupasan, pengirisan, pencacahan, pemotongan terhadap bahan baku.
f. Preparing

Menyiapkan semua bahan baku yang akan digunakan untuk diolah sesuai

dengan bahan baku yang dibutuhkan.
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g. Portioning

Merupakan tahapan untuk menetukan jumlah porsi sesuai dengan SPS

(Standard Purchase Spesification) yang telah ditentukan.
h. Serving

Penyajian berperan penting untuk mengetahui tingkat pelayanan terhadap
konsumen setelah menerima pesanannya, disini konsumen juga dapat menilai

kualitas dari pelayanan yang diberikan.

Dimana pelayan restoran harus memiliki kompetensi dalam mengetahui
menu apa yang tersedia dan sedikit memahami bahan baku apa saja yang
digunakan untuk setiap menu yang ada dan seorang pelayan harus mempunyai
keterampilan dalam berkomunikasi agar konsumen mudah mengerti akan produk
yang diinginkannya. dan yang paling utama seorang pelayan harus mempunyai

kemampuan berkomunikasi yang baik agar mudah dimengerti oleh konsumen.
3. Metode Memasak

Proses produksi dalam industry pasti akan terkait juga dengan cara
pengolahan bahan baku yang ada dan telah disesuaikan dengan menu yang
terdapat pada masing-masing industry. Pengolahan bahan baku yang dimaksud
adalah metoda-metoda yang digunakan pada saat proses pemasakan, berdasarkan
buku Pedoman Balai Pendidikan dan Latihan Pariwisata Nusa Dua Bali yang
berjudul “Metode dan Prinsip Dasar Pengolahan Makanan” metode memasak

terdiri dari 2 metode yaitu :
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a. Cooking by Moist Heat (Panas Basah)

Metode memasak dimana mempergunakan air, kaldu dan sauce dalam

proses memasak. Metode cooking by moist heat ini terdiri dari:
1) Boiling

Memasak dalam air mendidih yang jumlah airnya lebih banyak dari

volume makanan sehingga makanan yang dimasak dapat terendam seluruhnya.
2)  Slimmering

Memasak makanan dalam air dimana volume air lebih sedikit

dibandingkan volume bahan yang direbus.
3) Blanching

Memasak bahan makanan dengan cara mencelupkan ke dalam air
mendidih beberapa menit tak sampai bahan makanan itu matang, kemudian

diangkat lagi.
4) Poaching

Memasak makanan dalam air mendidih dimana volume air lebih banyak

dari volume bahan.
5) Braisshing

Memasak makanan dengan sauce atau stock dimana volume bahan

keduanya sama.
6) Stewing

Merebus makanan dalam air yang jumahlnya hampir sama dengan bahan

yang direbus.
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7) Steaming
Memasak bahan makanan dengan menggunakan uap air.
b. Cooking by Dry Heat (Panas Kering)

Metode memasak dimana mempergunakan minyak dan non minyak dalam

proses memasak. Metode cooking by dry heat ini terdiri dari :
1) Grilling

Memasak bahan makanan dengan panas radiasi tinggi yang biasanya

dilakukan di atas bara api.
2) Roasting

Memasak bahan makanan dengan panas yang tinggi dari segala arah yang

biasanya dilakukan di dalam oven dan disiram dengan sauce dan minyak.
3) Deep frying

Memasak bahan makanan dengan cara menggoreng bahan makanan itu
sendiri dengan minyak yang dimana bahan makanan dapat seluruhnya tenggelam

di dalam minyak tersebut.
4) Shallow frying

Memasak bahan makanan dengan menggunakan minyak dimana volume

minyak sama dengan volume bahan.
5) Saute

Memasak bahan makanan dengan menggunakan sedikit minyak atau

sering disebut dengan istilah menumis.
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6) Baking

Memasak bahan makanan di dalam oven tanpa disiram dengan minyak

panas dalam proses memasak.

B. Tinjauan Teori Mengenai Inovasi Produk

1. Pengertian Inovasi Produk

Inovasi didefinisikan sebagai ide, praktek atau objek yang dirasakan
sebagai suatu yang baru bagi individu maupun unit yang relevan untuk diadopsi
(Rogers, 1991). Ide tersebut dikomunikasikan melalui saluran yang pasti dan
dilakukan sepanjang waktu dengan penerapan yang bersifat kontiyu. Disamping
itu perlu adanya keterlibatan seluruh anggota perusahaan dalam mewujudkan
inovasi.

Dengan adanya penyampaian inovasi yang tinggi kepada konsumen,
perusahaan akan menciptakan kesempatan dalam menawarkan kepada konsumen
nilai produk atau layanan yang lebih tinggi, selain itu mampu menciptakan pasar
baru atau melayani segmen dengan efektif. Menurut pernyataan Cooper (1998)
menyatakan bahwa “Inovasi produk merupakan saran untuk meningkatkan
kualitas dan juga penghematan biaya”. Hal ini mencerminkan bahwa adopsi
proses inovasi diakui dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk
yang dihasilkan

Nelly dkk (2001) memaparkan bahwa “Inovasi produk menunjukkan pada
pengembangan dan pengenalan produk baru atau dikembangkan yang berhasil
dipemasaran,. Inovasi produk dapat berupa perubahan desain, komponen dan

arsitektur produk”.
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Sedangkan Machfoedz (2004:24) menerangkan bahwa : “Inovasi produk
merupakan salah satu cara dimana produk tersebut dapat bertahan di pasar dengan
kualitas yang baik dan tetap diminati oleh pelanggan setianya”.

Berdasarkan pada definisi inovasi produk di atas maka dapat diartikan
bahwa yang dimaksud dengan inovasi produk merupakan “Suatu usaha yang
dijalankan perusahaan untuk menciptakan produk baru yang bertujuan untuk
menjadikan sebuah produk dengan nilai kualitas yang lebih baik dan
menyesuaikan dengan selera konsumen sehingga dapat meningkatkan penjualan.”
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bertambah banyaknya jumlah barang
yang ditawarkan kepada konsumen dan ditunjang dengan arus informasi tentang
produk yang mudah diperoleh, menyebabkan mereka semakin selektif dalam
membeli suatu barang, baik dalam kualitas, desain corak, warna maupun

harganya.
2. Elemen — elemen Inovasi Produk

Sebagaimana dikemukakan para ahli, terdapat beberapa unsur inovasi
produk yang sangat penting diperhatikan manajemen perusahaan dalam
melakukan inovasi sesuai dengan kebutuhan konsumen. Menurut Machfoedz
(2004:24) menyatakan bahwa inovasi produk terdapat empat elemen, yaitu :

1. Penemuan dikatakan penemuan apabila merupakan kreasi suatu produk,
jasa, atau proses baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya, konsep
ini cenderung disebut revolusioner.

2. Pengembangan merupakan hal untuk pengembangan kelanjutan

perubahan, perbaikan dari suatu produk, jasa maupun proses yang sudah
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ada sebelumnya dan konsep seperti ini menjadikan aplikasi ide yang telah

ada dan berbeda.

3. Duplikasi ini merupakan peniruan suatu produk, jasa, maupun proses yang
telah ada, namun demikian upaya duplikasi bukan semata-mata meniru,
melainkan menambah sentuhan kreatif untuk memperbaiki konsep agar
lebih mampu memenangi persaingan.

4. Sinetesis merupakan perpaduan konsep dan faktor yang telah ada menjadi
formula baru. Proses ini meliputi pengambilan sejumlah ide atau produk
yang telah ditemukan dan dibentuk sehingga menjadi produk yang dapat
diaplikasikan dengan cara baru.

Penulis mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Machfoedz
(2004:24) untuk di jadikan sebagai alat ukur dari inovasi produk karena salah satu
hal yang penting untuk dapat mempertahankan konsumen agar tetap setia dan
merasa puas dengan produk yang mereka akan beli dimana inovasi produk adalah
salah satu cara dimana produk tersebut dapat bertahan di pasar dengan kualitas

yang baik dan tetap diminati oleh pelanggan setianya.
3. Tujuan Inovasi Produk

Inovasi produk bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan, karena produk yang telah ada rentan terhadap perubahan kebutuhan
dan selera konsumen, teknologi, siklus hidup produk yang lebih singkat, serta
meningkatnya persaingan dalam negeri dan luar negeri. Inovasi produk yang
dilakukan haruslah melalui hasil penelitian pasar, sehingga dapat menghasilkan
produk yang sesuai dengan selera konsumen. Meskipun perusahaan

mementingkan mutunya, tetapi apabila perusahaan tidak memperhatikan selera
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konsumen, maka akan menyebabkan produknya tidak diminati, bahkan

konsumennya akan beralih pada produk lain, sehingga penjualan akan menurun.

C. Tinjauan Teori Mengenai Kualitas Produk

1. Pengertian Kualitas Produk

Tercapainya suatu kualitas produk yang baik merupakan salah satu tujuan
utama yang ingin dicapai setiap perusahaan, karena dengan tercapainya kualitas
produk yang baik maka inovasi produk yang dilakukan oleh perusahaan telah
berhasil. Menurut Zulian Yamit (2003:347) menyatakan bahwa : “Kualitas produk
yang ditetapkan oleh perusahaan merupakan suatu keadaan produk yang terbaik,
guna untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen”. Jadi apabila
suatu perusahaan ingin menetapkan kualitas suatu produk, maka perlu
memperhatikan faktor dan sifat produk yang bersangkutan.

Sedangkan menurut West, Wood dan Hanger, Gaman dan Sherrington
serta Jones dalam Margaretha dan Edwin (2012:1) memaparkan bahwa : “Kualitas
produk merupakan peranan penting dalam pemutusan pembelian konsumen,
sehingga dapat diketahui bila kualitas produk meningkatkan maka keputusan juga

akan meningkat”.

Berdasarkan pada definisi kualitas produk di atas maka dapat diartikan
bahwa yang dimaksud dengan kualitas produk merupakan “Suatu keadaan poduk
yang dimana pada akhirnya produk tersebut akan menjadi pertimbang pembeli

untuk mengambil keputusan pembelian.
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2. Tujuan Kualitas Produk

Untuk meyakinkan konsumen bahwa produk yang terbaik menurut
kebutuhan konsumen. Bahkan untuk lebih meyakinkan konsumen ada beberapa
perusahan yang bahkan berani memberi jaminan ganti rugi bila produknya tidak

berkualitas atau tidak sesuai dengan apa yang disampaikan.
3. Dimensi Kualitas Produk

Menurut West, Wood dan Hanger, Gaman dan Sherrington serta Jones
dalam Margaretha dan Edwin ( 2012 : 1 ) menyatakan bahwa secara garis besar

faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas produk adalah sebagai berikut :
a. Penampilan

Dimana suatu produk harus terlihat baik saat akan dipasarkan, penampilan
merupakan suatu faktor yang sangat penting untuk sebuah produk. kemenarikan
dan kebersihan dari suatu produk merupakan contoh penting yang akan
mempengaruhi penampilan makanan baik atau tidak untuk dikonsumsi.Didalam
penampilan terdapat beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menilai

penampilan dari produk tertentu, antara lain :
1) Warna

Dimana warna dari bahan — bahan makanan harus dikombinasikan
sedemikian rupa supaya tidak terlihat pucat atau warnanya tidak serasi. Kombinasi

warna sangat membantu dalam selera makanan konsumen.
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2) Porsi

Didalam setiap penyajian suatu produk sudah ditentukan porsi standarnya
yang disebut Standard Portion Size (SPS). Standard Portion Size didefinisikan
sebagai kuantitas item yang harus disajikan setiap kali item tersebut dipesan.

Manajemen dianjurkan untuk membuat Standard Portion Size secara jelas.
3) Kebersihan

Kebersihan akan berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
Akankah produk yang kita buat akan bertahan dan dapat dinilai dengan melihat

kebersihan di dalam kemasan saat diproduksi.
4) Kemasan

Wadah atau tempat yang dapat melindungi produk yang ada di dalamnya,
disamping itu melindungi dari bahaya pencemaran yang dapat membuat produk

tersebut menjadi produk.
b. Rasa

Titik perasa dari lidah adalah kemampuan mendeteksi dasar yaitu manis,
asam, asin, pahit. Dalam makanan tertentu empat rasa ini digabungkan sehingga
menjadi satu rasa yang unik dan menarik untuk dinikmati. Terdapat beberapa

faktor yang dapat digunakan untuk menilai rasa dari produk tertentu, antara lain :
1) Tingkat Kematangan

Tingkat kematangan makanan akan mempengaruhi tekstur dari makanan
tersebut, dimana konsumen lebih menyukai makanan dengan tingkat kematangan

yang sesuai dengan jenis produk tersebut.
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2) Tekstur

Ada banyak tekstur makanan antara lain halus atau tidak, cair atau padat,
kering atau lembab. Tingkat ketipisan maupun kehalusan serta bentuk makanan

dapat dirasakan lewat tekanan dan gerakan dari reseptor di mulut.
3) Aroma

Dimana aroma merupakan reaksi dari makanan yang akan mempengaruhi
konsumen sebelum konsumen menikmati dan konsumen dapat mencium makanan

tersebut.
4) Bentuk

Bentuk makanan memainkan peranan penting, dalam daya tarik mata.
Bentuk makanan yang menarik bisa diperoleh lewat cara pemotongan bahan

makanan yang bervariasi.
5) Harga

Sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah
dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat — manfaat karena memiliki atau

menggunakan produk atau jasa tersebut.

D. Teori Penghubung Inovasi Produk Terhadap Kualitas Produk

Diketahui hasil penelitian Flynn (1994) menyatakan bahwa “Inovasi
produk menjadi dasar penting perusahaan untuk pengembangan kualitas produk”.
Menurut pandangan Cooper (1998) berpendapat bahwa “Inovasi produk

merupakan saran untuk meningkatkan kualitas dan juga penghematan biaya. Hal
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ini mencerminkan bahwa adopsi produk inovasi diakui dapat meningkatkan

efisiensi produksi dan kualitas produk yang dihasilkan”.

Pemaparan Prajogo dan Sohal (2003) data studinya menyatakan

“Menunjukan adanya hubungan kausal antara inovasi produk dan kualitas produk.

inovasi produk menentukan kualitas produk. inovasi produk menentukan

kemampuan perusahaan dalam menciptakan produk sesuai spesifikasi yang

ditetapkan pelanggan”.

E. Kerangka Pemikiran

GAMBAR 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

/Inovasi Produk \ /Kualitas Makanan

e Penemuan e Penampilan

e Pengembangan e Rasa

e Duplikasi

e Sintesis West, Wood dkk dalam

Margaretha dan Edwin

Qﬂachfoedz (2004 : 24)/ k(ZOlZ 1)

~

)

[ Pengaruh Inovasi Produk Ubi Ungu terhadap Kualitas Produk }




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penulis menggunakan rancangan penilitian metode penelitian asosiatif.
Metode penelitian asosiatif menurut Sugiyono (1997:7) mengemukakan bahwa
“penelitian asosiatif ini adalah suatu penelitian yang mencari hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain”, yang dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen dan variabel dependen. Kedua variabel tersebut, menurut
Sugiyono (2012:24) menjelaskan bahwa ‘“variabel independen adalah variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang menjadi penyebab (yang
mempengaruhi) atau timbulnya variabel dependen (terikat) dan variabel dependen
adalah variabel akibat (yang dipengaruhi)”. Menurut penelitian terhadap masalah
yang terjadi, maka muncul penyusunan variabel sebagai berikut :

o Variabel independen (variabel bebas) : Inovasi Produk

o Variabel dependen (variabel terikat) : Kualitas Produk

B. Obyek Penelitian

Agar dapat menjawab tujuan dari sebuah penelitian dan menguji hipotesis
dari suatu penelitian, maka diperlukan objek dan variabel penelitian. Dimana
objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah desa Linggajati

kabupaten Kuningan, sedangkan yang akan dijadikan responden terdiri dari dua

24
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kelompok yang dibagi berdasarkan variabel X dan variabel Y. Untuk responden
pertama adalah pelaku Home Industry yang melakukan inovasi produk. Akan
dijadikan responden pertama, dimana dari responden pertama penulis ingin
mencari informasi mengenai variabel X.

Sedangkan untuk kelompok responden kedua adalah para konsumen yang
sudah mengkonsumsi produk kremes ubi ungu desa Linggajati kabupaten
Kuningan. Dari kelompok ini penulis ingin mengetahui bagaimana variabel Y
serta meneliti sejauh mana pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan

memperhatikan indikator variabel dalam penelitian ini.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran

Penjelasan hipotesis dan kerangka pemikiran dari penelitian ini, maka
penulis menyusun proses dari operasionalisasi variabel serta pengukuran variabel

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL 3.1
Matriks Operasional Variabel
Variabel Sub — Variabel Indikator Ukuran
Inovasi Produk | Penemuan Produk | - Penemuan - Produk yang
(X) inovasi (X1) merupakan produk baru tidak ditemukan
produk sesuatu  produk hanya ditemui di tempat lain.
merupakan salah | yang belum di desa
satu cara dimana | pernah ada Linggajati
produk tersebut | sebelumnya kabupaten
dapat bertahan merupakan kreasi Kuningan.
di pasar dan suatu produk, | - Rasa kremes ubi | - Kualitas rasa
tetap diminati jasa, atau proses ungu hanya produk yang
oleh pelanggan | baru yang belum ditemui di desa hanya di
setianya pernah dilakukan Linggajati temukan di desa
(Machfoedz, sebelumnya, kabupaten Linggajati.
2004:2) konsep ini Kuningan.
cenderung disebut
revolusioner.
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Pengembangan
Produk (X2)
merupakan  hal
untuk
pengembangan
kelanjutan
perubahan,
perbaikan dari
suatu produk, jasa
maupun  proses
yang sudah ada
sebelumnya dan
konsep seperti ini
menjadikan
aplikasi ide yang
telah ada dan
berbeda.

Pengembangan | - Mengikuti
produk kremes selera

ubi ungu konsumen.
mengikuti

selera

konsumen.

Selalu - Kualitas bahan
melakukan baku.
pengembangan

produk dengan

penambahan

bahan baku.

Kemampuan - Rasa yang
pihak home dihasilkan
industry dalam produk kremes
pengembangan ubi ungu.
produk.

Pengembangan | - Kebaruan
produk kremes produk dengan
ubi ungu yang menggunakan

tidak

bahan baku ubi

ketinggalan ungu.

zaman.
Duplikasi Produk Perubahan - Keaslian
(X3) merupakan penambahan penambahan
peniruan  suatu bahan baku bahan baku.
produk, jasa, kremes ubi
maupun  proses ungu tidak
yang telah ada, meniru produk
namun demikian dari desa lain.
upaya duplikasi Variasi topping | - Penambahan
bukan  semata- (isian) pada topping wijen.
mata meniru, produk kremes | - Penambahan
melainkan ubi ungu tidak topping kacang
menambah meniru dari tanah.
sentuhan  kreatif produk lain.
untuk
memperbaiki
konsep agar lebih
mampu
memenangi

persaingan.
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Sintesis  Produk
(X4) merupakan
perpaduan konsep
dan faktor yang
telah ada menjadi

formula baru.
Proses ini
meliputi
pengambilan

sejumlah ide atau
produk yang telah
ditemukan  dan
dibentuk sehingga
menjadi  produk
yang dapat
diaplikasikan

dengan cara baru.

Perpaduan
bentuk dan
ukuran.

Bentuk dan
ukuran pada
produk sesuai
dengan
standard
operating
procedure.

Perpaduan rasa

yang dihasilkan.

Rasa ubi ungu
yang lebih
dominan.
Tambahan
topping wijen.
Tambahan
topping kacang
tanah.

Kualitas Produk
(Y) kualitas
produk
merupakan
peranan penting
dalam
pemutusan
pembelian
konsumen,
sehingga dapat
diketahui bila
kualitas produk
meningkat maka
keputusan
pembelian juga
akan meningkat
(Menurut West,
Wood dan
Hanger, dkk.
serta Jones
dalam
Margaretha dan
Edwin, 2012:1)

Penampilan (Y3)
merupakan salah
satu faktor yang

paling penting
bagi suatu
kualitas  produk,
karena produk
harus terlihat baik
saat akan
dipasarkan.

Warna.

Warna pada
produk kremes
ubi ungu sesuai
dengan warna
pada bahan
baku (berwarna
ungu).

Daya tarik
kombinasi
warna antara
ubi ungu
terhadap
topping kacang
tanah.

Porsi

Porsi pada
produk kremes
ubi ungu kacang
sesuai dengan
standard yang
telah
ditentukan.

Kebersihan

Tidak
diketemukannya
sisa produksi
dalam kemasan.
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Kemasan

- Kemenarikan
kemasan pada
produk.

Rasa (Y3)
merupakan salah
satu faktor
pentingbagi suatu
produk,
pelanggan
menyukai rasa
yang unik dan
menarik untuk
dinikmati.

Tingkat
Kematangan

- Produk ubi
ungu sesuai
dengan
standard
operating
procedure.

Tekstur

- Kerenyahan
yang terdapat
dalam produk
kremes ubi
ungu kacang.

Aroma

- Tercium aroma
ubi ungu yang
lebih dominan.

- Tercium aroma
kacang tanah.

Bentuk

- Kesesuaian
bentuk pada
produk.

Harga

- Harga produk
kremes ubi
ungu kacang
yang lebih
kompetitif dan
terjangkau.

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

D.

Prosedur Pengumpulan Data

data penelitian sebagai berikut :

1.

Metode Penarikan Sampel

Dibawah ini merupakan tahapan — tahapan dalam prosedur pengumpulan

Kelompok responden pertama dimana sebagai pelaku home industry, yang
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merupakan pihak terkait yang melakukan inovasi terhadap produknya, dimana
teknik pengambilan (purposive sampling) suatu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Dan untuk kelompok responden kedua dimana disebutkan pihak
konsumen, dimana (accidental sampling) digunakan sebagai teknik pengambilan
data dengan kata lain yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada kenyataan

bahwa mereka secara kebetulan muncul.
2. Sumber Data

Sumber data primer dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :

a. Wawancara dilakukan dengan pelaku home industry desa Linggajati.

b. Pertanyaan terstruktur yang akan dilontarkan kepada pelaku home industry
dan para konsumen

C. Observasi dilakukan di desa Linggajati kabupaten Kuningan untuk
memandang dari dekat masalah yang berhubungan dengan produk
permasalahan.
Data sekunder yang diperoleh dari lokus penelitian, jurnal, perpustakaan,

laporan — laporan dari instansi yang terkait serta karya tulis yang ada

hubungannya dengan penelitian ini.
3. Alat Pengumpul Data

a. Observasi
Dengan meninjau atau mengamati langsung objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, teknik observasi yang dilakukan yaitu teknik observasi terus terang

atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
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menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan
penelitian. Jadi mereka yang diteiti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
aktivitas peneliti. Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar
dalam observasi, hal ini menghindari jika suatu data yang dicari masih
dirahasiakan, karena kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, maka
peneliti tidak diizinkan untuk melakukan observasi, berikut pemaparan tentang

observasi menurut (Sugiyono, 2009:228).
b. Wawancara

(Sugiyono, 2009 : 233) memaparkan bahwa wawancara yakni berupa
tanya jawab langsung ditanyakan kepada respoden. Wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur dimana tujuan dari wawancara jenis ini adalah

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
C. Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2009 : 142) menyatakan bahwa teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada respoden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan oleh responden .
d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan langkah peneliti untuk melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data-data dari litelatur dan digunakan sebagai data
pembanding antara kejadian yang ada di industry atau lapangan dengan kondisi

yang ideal.
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E. Pengujian Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner, dan jawaban daripada responden adalah yang terpenting dalam
penelitian ini. Dan kebenaran dan valid atau tidaknya jawaban tersebut dibutuhkan
alat uji yang sesuai. Maka diperlukan dua macam pengujian Yyaitu uji validitas
(test of validity) dan uji keandalan (test of reliability), untuk menguji kesungguhan

jawaban dari responden.

1. Uji Validitas

Instrumen yang valid menurut Sugiyono (2012:174) sebagai alat ukur
untuk mendapatkan data (mengukur) tersebut valid. Dimana instrumen yang valid
harus memiliki validitas internal maupun eksternal. Validitas internal atau rasional
jika kriteria yang ada dalam instrumen rasional atau teoritis telah mencerminkan
apa yang diukur. Dimana validitas sebagai suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau ketepatan suatu instrumen yang diartikan bahwa instrumen tersebut
mampu mengukur apa yang diinginkan. Digunakan uji validitas dalam penelitian

ini mengunakan Rumus korelasi dari Pearson sebagai berikut :

ny XY -(XX)2Y)

dimana :

r = Koefisien Korelasi

n = Banyak Data

X = Nilai Skor Item Instrument

Y = Nilai Skor Total Instrument



Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel x dan variabel y

TABEL 3.2
VALIDITAS VARIABEL INOVASI PRODUK (X)

Pertanyaan | rhitung | rtabel | Keterangan
1. 0.621 0.361 Valid
2. 0.640 0.361 Valid
3. 0.745 0.361 Valid
4. 0.426 0.361 Valid
S. 0.714 0.361 Valid
6. 0.796 0.361 Valid
7. 0.789 0.361 Valid
8. 0.596 0.361 Valid
9. 0.554 | 0.361 Valid
10. 0.796 0.361 Valid

Sumber : Data Hasil Kuesioner (diolah kembali)

TABEL 3.3
VALIDITAS VARIABEL KUALITAS PRODUK (Y)

Pertanyaan | rhitung | rtabel | Keterangan
1. 0.558 0.361 Valid
2. 0.638 | 0.361 Valid
3. 0.558 0.361 Valid
4, 0.413 0.361 Valid
5. 0.633 0.361 Valid
6. 0.798 0.361 Valid
7. 0.630 | 0.361 Valid




8. 0.779 0.361 Valid
9. 0.798 0.361 Valid
10. 0.612 0.361 Valid

Sumber : Data Hasil Kuesioner (diolah kembali)

Berdasarkan dari hasil uji validitas menggunakan software SPSS 20, dapat
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dilihat bahwa semua item pada penelitian ini dapat dibilang valid karena nilai

koefisien validitas dengan jumlah responden sebanyak 30 adalah sebesar 0.361

dengan demikian dapat dinyatakan hasil jawaban dari responden dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur sejauhmana hasil atau pengukuran bersifat tetap, dapat

dipercaya serta terbebas dari measurement error berikut merupakan tujuan dari uji

reliabilitas. Uji reliabilitas dengan metode a-Brown digunakan dalam penelitian

ini sebagai berikut :

Kemudian cara menghitung Koefisien Reliabilitas :

1+
=5 )

Statistik Uji untuk Koefisien Reliabilitas adalah Uji t sebagai berikut :

o =

rvn-2
(i)

Kriteria uji adalah membandingkan nilai statistik t hitung dengan t table (a/2,n-1).
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TABEL 3.4
Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.867 10

TABEL 3.5

Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

.847 10

Berdasarkan hasil uji reliablitas yang dilakukan pada semua item pada
penelitian ini menunjukan bahwa semua item penelitian dapat dikatakan reliabel
karena nilai koefisien reliabilitas Cronchbach’s Alpha > 60 yaitu, 0.867 dan

0.847, dengan demikian dapat dikatakan semua hasil penelitian reliabel.

F. Analisis Data
1. Menentukan Korelasi Rank Spearman

Koefisien korelasi Rank Spearman ini digunakan untuk mengetahui
besarnya kuantitas hubungan natara dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel tak bebas (YY) dan dinotasikan dengan huruf “ r ” dapat menggunakan
koefisien korelasi rank Spearman. Langkah-langkah penghitungan koefisien

korelasi rank Spearman yaitu sebagai berikut :

a. Data diambil secara acak dari populasi untuk dijadikan sampel
b. Data berjenis kualitatif dengan skala ordinal
c. Data terdiri dari 2 (Dua) variabel yaitu variabel bebas X

(Independent) dan variable tak bebas Y (Dependent)
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d. Data pasangan asal (Xj,Y;) diubah kedalam bentuk pasangan data
Rank yaitu R(Xj) dan R(Yj).
e. Hitung besarnya selisih (d) yaitu R(X;) - R(Y}).
f. Hitung harga Kuadrat yaitu d* = R(X;) - R(Y;). Kemudian
dijumlahkan
Rumus umum untuk menghitung besarnya koefisien korelasi Rank

Spearman adalah :

r 6L d2

S:l_ﬂ (mZ-1)

dimana,
r, = Korelasi Rank Spearman
d = Selisih Rank (X) — Rank ()

n = Ukuran Sampel
2. Uji Keberartian Rank Spearman

Harga rs yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas, terlebih dahulu perlu
diuji keberartiannya (signifikansinya). Langkah-langkah pengujian hipotesis

adalah sebagai berikut :

Hipotessis :

Ho : I = 0 = Tidak ada hubungan X dengan Y
H, : rs * 0 = Ada hubungan X dengan Y
Statistik Uji :

Apabila ukuran sampel adalah kecil (n < 30), maka harga rs yang

diperoleh dari hasil perhitungan diatas dibandingkan dengan harga rs Tabel
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dengan tingkat kepercayaan (1-o)100% dan ukuran sampel n. (Lihat Lampiran

Tabel Spearman). Jika harga rs hitung lebih besar dibandingkan dengan harga rs

Tabel, maka Hg ditolak.

Apabila ukuran sampel besar (n>30), maka digunakan statistik uji t

sebagai berikut :

t = Statistik t
r, = Korelasi Rank Spearman
n = Banyaknya Data

Kriteria Uji

sdk=n-1

Tolak Hg jika t hitung lebih besar dibandingkan dengan t Tabel dengan

tingkat kepercayaan (1-a,)100% dan derajat kebebasan dk = n-2

Kesimpulan :

Apabila Hy ditolak maka terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel bebas X dengan

variabel tak bebas Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Responden

Berikut merupakan pemaparan data dari hasil penelitian berdasarkan

jawaban terhadap kuesioner dengan jumlah responden 30 orang.
1. Data Responden Dalam Mengkonsumsi Produk Kremes Ubi Ungu

Gambar 4.1

Jumlah Mengkonsumsi
Produk

17% < 5kali

5-10kal

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat responden yang mengkonsumsi
produk kremes ubi ungu sebanyak > 5 kali sebanyak 5 responden (16.7%),
sedangkan 12 responden (40%) sebanyak 5 — 10 kali, sisanya 13 responden
(43.3%) sebanyak > 10 kali mengkonsumsi kremes ubi ungu. Dimana dapat
dipaparkan bahwa responden yang sering mengkonsumsi produk kremes ubi
ungu sebanyak 13 responden (> 10 kali) bisa dikatakan responden tetap atau
responden yang gemar mengkonsumsi produk kremes ubi ungu dan sisanya dapat

dikatakan sebagai responden yang jarang mengkonsumsi produk kremes ubi ungu.
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2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 4.2

Jenis Kelamin

W Laki - laki

B Perempuan

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat responden berjenis kelamin laki —
laki sebanyak 12 orang (40%), dan sisanya responden yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 18 orang (60%). Dimana dapat dipaparkan bahwa
responden yang gemar mengkonsumsi produk kremes ubi ungu sebagian besar
merupakan responden berjenis kelamin perempuan karena perempuan sering
mengalami  faktor kebosanan sehingga mereka larut dalam aktivitas

mengkonsumsi makanan ringan.
3. Karakteristik Berdasarkan Usia

Gambar 4.3

Usia

M < 20 tah
20% " 20% <20t
m 20 - 35 tahun

M 35-50 tahun

> 50 tahun

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden
sebanyak 10 responden (33,3%) berusia diantara 35 — 50 tahun, sedangkan 8
responden (26,7%) berusia diantara 20 — 35 tahun, sisanya 6 responden (20%)
berusia < 20 tahun dan 6 responden (20%) berusia > 50 tahun. Dapat dipaparkan
bahwa responden yang paling sering mengkonsumsi kremes ubi ungu dapat
diperkirakan berusia antara 35 — 50 tahun (33,3%) dimana pada usia produktif ini

tingkat ketertarikan terhadap produk makanan ringan sangat tinggi.
4. Karakteristik Berdasarkan Asal

Gambar 4.4

Asal

M Kabupaten Kuninagan
m Kota Kuningan
Cirebon
Ciamis

M Lain - lain

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 9 orang
(3%) berasal dari kabupaten Kuningan, responden sebanyak 8 orang (26,7%)
berasal dari kota Kuningan, kemudian responden dari kota lain sebanyak 5 orang
(16,7%) dan sisanya adalah responden yang berasal dari Cirebon dan Ciamis
sebanyak 4 orang (13,3%). Hal ini menunjukan bahwa konsumen yang paling
sering mengkonsumsi kremes ubi ungu merupakan konsumen yang berasal dari
kabupaten Kuningan. Dimana kabupaten Kuningan ini sendiri merupakan daerah

penghasil produk kremes ubi ungu.
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5. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Gambar 4.5

Pendidikan Terakhir

9,30% ¥ 9,30% H SMA
= DIPLOMA

SARJANA

12,40%

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 12 orang
(40%) berpendidikan DIPLOMA, sedangkan responden yang berjumlah 9 orang
(30%) berpendidikan SMA dan SARJANA. Dari hasil tersebut maka dapat
dijelaskan bahwa mayoritas responden yang mengkonsumsi produk kremes ubi
ungu memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi yaitu DIPLOMA. Untuk
responden yang memiliki tingkat pendidikan menengah pertama tidak ikut andil

dalam mengkonsumsi produk kremes ubi ungu.
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6. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 4.6

Pekerjaan

M Pelajar
B Mahasiswa
PNS

) Wiraswasta

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 10 orang
(33,3%) berprofesi sebagai wiraswasta, sedangkan responden sebanyak 7 orang
(23,35) berprofesi sebagai mahasiswa kemudian 7 orang lagi berprofesi sebagai
PNS dan yang terakhir sebanyak 6 orang (20%) berprofesi sebagai pelajar.
Dimana dengan adanya pemaparan diatas menunjukan bahwa kebanyakan
responden yang mengkonsumsi produk kremes ubi ungu merupakan responden
berprofesi sebagai wirausaha dimana responden berprofesi wirausaha ini memiliki

penghasilan yang cukup untuk membeli produk makanan kremes ubi ungu.

B. Hasil Analisis dan Pembahasan
1. Tinjauan Data Mengenai Inovasi Produk yang Dilakukan Pihak Home
Industry

Berikut merupakan pemaparan hasil kuesioner tanggapan responden
mengenai inovasi produk ubi ungu yang dilakukan pihak home industry desa

Linggajati kabupaten Kuningan berdasarkan kuesioner yang telah diberikan
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kepada 30 responden yang sudah mengetahui produk hasil inovasi. Dimana hasil

olahan tersebut akan dituangkan dalam tabel — tabel berikut ini :
a. Analisis Distribusi Frekuensi
1) Penemuan Produk

a) Penemuan Produk Yang Tidak Ditemukan Di Tempat Lain

TABEL 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Produk Yang Tidak Ditemukan Di
Tempat Lain
Frequency | Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat Setuju |17 56.7 56.7 56.7
valid Setuju _ 12 40.0 40.0 96.7
Cukup Setuju |1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 17 responden
(56,7%) menjawab sangat setuju, 12 responden (40%) menjawab setuju, 1
responden (3,3%) menjawab cukup setuju. Sehingga dapat diketahui bahwa
produk yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan
tidak diketemukan di tempat lain. Maka secara keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan bahwa inovasi produk yang dilakukan pihak home industry
merupakan produk baru, namun beberapa responden menyatakan bahwa inovasi
produk yang dilakukan bukan merupakan produk baru kerena responden pernah

menemui produk yang serupa di tempat lain.
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b) Penemuan Rasa Terhadap Produk Kremes Ubi Ungu Hanya Ditemui
Di Desa Linggajati Kabupaten Kuningan
TABEL 4.2

Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Rasa Yang Hanya
Ditemui Di Desa Linggajati

Frequency | Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat Setuju |19 63.3 63.3 63.3
valid Setuju _ 10 33.3 33.3 96.7
Cukup Setuju |1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 19 responden
(63,3%) menjawab sangat setuju, 10 responden (33,3%) menjawab setuju, 1
responden (3,3%) menjawab cukup setuju. Sehingga dapat diketahui bahwa
kualitas rasa yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten
Kuningan tidak diketemukan di tempat lain. Maka secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan bahwa inovasi produk yang dihasilkan pihak home industry
memiliki kualitas rasa yang sebelumnya tidak pernah diketemukan di tempat lain,
sedangkan beberapa responden hanya menyatakan bahwa kualitas rasa yang
serupa pernah dirasakan responden sebelumnya namun dengan produk yang

berbeda.



44

2) Pengembangan Produk
c) Pengembangan Produk Yang Mengikuti Selera Konsumen

TABEL 4.3
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Produk Yang
Mengikuti Selera Konsumen

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat Sesuai |9 30.0 30.0 30.0
valid Sesuali _ 18 60.0 60.0 90.0
Cukup Sesuai |3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 9 responden
(30%) menjawab sangat sesuai, 18 responden (60%) menjawab sesuai, 3
responden (10%) menjawab cukup sesuai. Sehingga dapat diketahui bahwa
pengembangan produk kremes ubi ungu yang dihasilkan pihak home industry desa
Linggajati kabupaten Kuningan sudah dapat dikatakan sesuai dengan selera
konsumen. Sehingga dapat dinyatakan bahwa inovasi produk yang dilakukan
pihak home industry memiliki nilai yang sesuai dengan selera konsumen, namun
beberapa responden menyatakan bahwa inovasi produk yang dihasilkan cukup
sesuai dengan selera kosumen, dikarenakan setiap responden memiliki selera

makanan yang berbeda - beda.
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d) Pengembangan Produk Dengan Adanya Penambahan Bahan Baku

TABEL 4.4
Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Dengan Adanya
Penambahan Bahan Baku

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat Baik |4 13.3 13.3 13.3
valid Baik ' 23 76.7 76.7 90.0
Cukup Baik |3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 4 responden
(13,3%) menjawab sangat baik, 23 responden (76,7%) menjawab baik, 3
responden (10%) menjawab cukup baik. Sehingga dapat diketahui bahwa
pengembangan produk dengan adanya penambahan bahan baku yang dilakukan
pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan termasuk ke dalam
kategori baik. Sehingga dapat dinyatakan bahwa inovasi produk yang dilakukan
pihak home industry memiliki nilai yang baik dalam kategori pengembangan
dengan adanya penambahan bahan baku, namun beberapa responden menyatakan
bahwa adanya penambahan bahan baku yang dilakukan sangat baik dikarenakan
responden menilai pengembangan yang dilakukan sudah dirasa sangat baik dan
sebagian responden hanya merasa adanya penambahan bahan baku yang

dilakukan itu termasuk ke dalam kategori cukup baik
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e) Kemampuan Pihak Home Industry Dalam Pengembangan Produk

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap Rasa Yang Ada Pada Produk

Frequency |Percent |Valid |Cumulative
Percent | Percent
Sangat Menarik | 18 60.0 60.0 60.0
valid Menarik _ 10 33.3 33.3 93.3
Cukup Menarik | 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 18 responden
(60%) menjawab sangat menarik, 10 responden (33,3%) menjawab menarik, 2
responden (6,7%) menjawab cukup menarik. Sehingga dapat diketahui bahwa
kemampuan pengembangan rasa pada produk baru yang dilakukan pihak home
industry desa Linggajati kabupaten Kuningan sangat menarik. Maka secara
keseluruhan dapat dinyatakan bahwa inovasi produk yang dilakukan pihak home
industry memiliki pengembangan rasa pada produk yang sangat menarik, namun
beberapa responden menyatakan bahwa pengembangan rasa pada produk yang
ada baru dapat dinyatakan menarik dan cukup menarik, dikarenakan sebagian
responden menyatakan bahwa pengembangan rasa produk tersebut belum begitu

optimal.
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f) Pengembangan Produk Yang Tidak Ketinggalan Zaman

TABEL 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Kebaruan Produk Yang Tidak
Ketinggalan Zaman

Frequency | Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Setuju |18 60.0 60.0 60.0

Valid Setuju _ 10 33.3 33.3 93.3
Cukup Setuju |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 18 responden
(60%) menjawab sangat setuju, 10 responden (33,3%) menjawab setuju, 2
responden (6,7%) menjawab cukup setuju. Maka secara keseluruhan dapat
dinyatakan bahwa inovasi produk yang dilakukan pihak home industry memiliki
tingkat kebaruan produk tidak ketinggalan zaman. Menurut 18 respoden yang
menyatakan setuju akan kebaruan produk yang dilakukan, dikarenakan menurut
pernyataan responden kebaruan produk yang dilakukan benar- benar tidak
ketinggalan zaman, namun sisanya 10 responden yang menyatakan setuju dan
cukup setuju, mereka beranggapan bahwa kebaruan produk yang dihasilkan tidak

sesuai dengan zamannya.



48

3) Duplikasi Produk

) Perubahan Penambahan Bahan Baku Tidak Meniru Produk Lain

TABEL 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Keaslian Penambahan Bahan
Baku
Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Baik |17 56.7 56.7 56.7
valid Baik _ 10 33.3 33.3 90.0

Cukup Baik |3 10.0 6.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 17 responden
(56,7%) menjawab sangat baik, 10 responden (33,3%) menjawab baik, 3
responden (10%) menjawab cukup baik. Sehingga dapat diketahui bahwa keaslian
penambahan bahan baku yang dilakukan pihak Home Industry desa Linggajati
kabupaten Kuningan sangat baik. Sehingga dapat dinyatakan bahwa inovasi
produk yang dilakukan pihak home industry memiliki keaslian penambahan bahan
baku termasuk ke dalam kategori sangat baik karena tidak menitu produk lain,
namun beberapa responden hanya menyatakan bahwa keaslian penambahan bahan
baku yang dilakukan termasuk ke dalam kategori baik dan cukup baik,
dikarenakan sebagian responden menyatakan bahwa bahan baku yang digunakan

pernah ditemui di produk lain.
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h) Keragaman Dalam Penambahan Bahan Topping

TABEL 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Keragaman Dalam Penambahan

Topping

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent

Sangat Beragam |4 13.3 13.3 13.3

Valid Beragam 21 70.0 70.0 83.3
Cukup Beragam |5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebesar 70% responden
beranggapan bahwa variasi penambahan topping pada produk kremes ubi ungu
sangat beragam. Menurut penilaian diatas, 16,7% responden mengatakan bahwa
variasi penambahan topping terbilang cukup beragam. Namun sekitar 13,3%
responden menyatakan bahwa variasi topping pada produk sangat beragam.
Sehingga dapat dinyatakan keragaman penambahan topping yang dilakukan pihak
home industry baru dapat dikatakan beragam, karena menurut responden
penambahan topping yang digunakan belum bisa dikatakan sangat beragam sebab
pihak home industry harus lebih beragam dalam pemilihan penambahan topping

pada produknya.
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4) Sintesis Produk
i) Perpaduan Variasi Bentuk dan Ukuran

TABEL 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Keunikan Bentuk dan Ukuran
Pada Produk Kremes Ubi Ungu

Frequency |Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent
Sangat Menarik |10 33.3 33.3 33.3
valid Menarik _ 18 60.0 |60.0 93.3
Cukup Menarik |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 60% responden beranggapan
variasi bentuk dan ukuran yang dihasilkan baru dapat dikatakan menarik, karena
variasi bentuk dan ukuran terbilang sederhana karena bentuk dan ukuran yang ada
belum sangat menarik responden. Dengan demikian variasi bentuk dan ukuran
produk kremes ubi ungu hanya mampu memenuhi kemenarikan produk yang
standar (menarik).

j) Perpaduan Rasa Yang Dihasilkan

TABEL 4.10
Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Perpaduan Rasa Pada
Produk
Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Baik |18 60.0 60.0 60.0
valid Baik _ 10 33.3 33.3 93.3

Cukup Baik |2 6.7 6.7 100.0

Total 30 100.0 [100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 60% responden
menyatakan kualitas dalam perpaduan rasa yang dilakukan dapat dibilang sangat

baik. Kualitas rasa pada produk ini menjadi alasan sangat penting bagi responden
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untuk membelinya. Sebanyak 33,3% responden hanya menyatakan kalau kualitas
produk kremes ubi ungu yang dihasilkan baik, namun ada pula 6,7% responden
yang menyatakan produk kremes ubi ungu tersebut dibilang cukup baik.

b. Analisis Deskriptif

TABEL 4.11
Descriptive Stastistic

N | Min | Max | Mean Std.

Deviation
1. Produk yang tidak ditemukan di
tempat lain. 30 3 5 4.53 571
2. Kualitas rasa yang tidak
ditemukan di tempat lain. 30 3 5 4.60 .563

3. Mengikuti selera konsumen 30 | 3 5 4.20 610

4. Kualitas bahan baku 30 | 3 5 4.03 490

5. Pengembangan rasa pada produk | o5 | o 5 453 629

6. Kebaruan produk vyang tidak
ketinggalan zaman 30 3 5 4.53 .629
7. Keaslian dalam penambahan
baku yang tidak meniru produk | 30 3 5 4.47 .681

lain.
8. Keragaman dalam penambahan

topping. 30 3 5 3.97 .556
9. Keunikan bentuk dan ukuran

pada produk. 30 3 5 4.27 .583
10. Kualitas perpaduan rasa yang

dihasilkan. 30 3 5 4.53 .629

Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat 10 indikator yang

digunakan dalam menilai inovasi produk kremes ubi ungu di desa Linggajati
kabupaten Kuningan. N mempresentasikan total jumlah responden. Untuk setiap
aspek, tiga adalah skor paling rendah dan lima adalah skor tertinggi, sedangkan

mean adalah jumlah rata-rata dari jumlah maksimum dan minimum. Sementara itu
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standard deviation atau yang disebut simpangan baku adalah pengukuran dari titik
rata-rata, sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi jumlah simpangan baku
maka semakin beragam jawaban responden untuk setiap aspeknya. Berdasarkan
nilai sebaran deskriptif inovasi produk kremes ubi ungu tersebut dapat diketahui
bahwa nilai jawaban terkecil adalah 3 (cukup baik), sedangkan nilai jawaban
terbesar adalah 5 (sangat baik).

Berikut merupakan tabel nilai bauran deskriptif untuk mengetahui nilai
terkecil, nilai terbesar dan nilai rata-rata yang dihasilkan berdasarkan hasil data
penelitian mengenai inovasi produk yang dihasilkan pihak home industry desa

Linggajati kabupaten Kuningan.

C. Analisis Rata — Rata Nilai
TABEL 4.12
Rata — Rata Nilai Hasil Olahan Inovasi Produk
N Min Max | Mean Std.
Deviation
Inovasi 10
Produk
3.97 4.60 |4.3660 | .23085
Valid N 10
(listwise)

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut diketahui secara keseluruhan bahwa dari
keseluruhan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden mengenai
inovasi produk yang pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan,
nilai terkecil didapat sebesar 3,97 yang merupakan keragaman dalam penambahan
topping pada produk, sedangkan nilai terbesar didapat sebesar 4,60 yang

merupakan kualitas rasa yang tidak ditemukan ditempat lain. Dan rata-rata untuk
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pengolahan hasil kuesioner mengenai inovasi produk adalah sebesar 4,3660 atau
baru mencapai kinerja inovasi produk sebesar 87,32%.

Pencapaian kinerja inovasi produk yang hanya 87,32% mengakibatkan
dampak yang signifikan, namun pada dasar masih perlu adanya peningkatan dan
perbaikan. Item pertanyaan yang memiliki skor yang paling kecil, maka
disarankan agar memberikan perhatian pada saat melakukan keragaman dalam
penambahan bahan baku antara lain dengan memberikan pelatihan inovasi
produk, pelatihan motivasi, pelatihan entrepreneurship, dan lain — lain.

Berdasarkan hasil penilaian kuesioner mengenai inovasi produk di desa
Linggajati kabupaten Kuningan maka peneliti dapat mengetahui aspek mana saja
yang masih harus diperbaiki ataupun ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat
melalui control chart berikut ini.

GAMBAR 4.7
INOVASI PRODUK

Control Chart: Inovasi Produk

= Inovasi Prociuk
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Berdasarkan dari hasil penilaian konsumen melalui penyebaran kuesioner,
lalu didapatkan hasil melalui control chart bahwa terdapat beberapa aspek yang
perlu dipertahankan maupun diperbaiki. Aspek yang berada di atas garis rata-rata
control chart, berarti perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan adalah aspek
penemuan produk, kualitas rasa, pengembangan rasa produk, pengembangan
produk yang tidak ketinggalan zaman, keaslian penambahan bahan baku, kualitas
perpaduan rasa. Sedangkan aspek yang berada di bawah garis rata-rata control
chart berarti perlu dilakukan perbaikan adalah pengembangan produk yang
mengikuti selera konsumen, pengembangan dengan adanya penambahan bahan

baku, keragaman penambahan topping, keunikan bentuk dan ukuran.

2. Tinjauan Data Mengenai Kualitas Produk yang Dihasilkan Pihak

Home Industry

Berikut merupakan pemaparan hasil kuesioner tanggapan responden
mengenai kualitas produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan pihak home
industry desa Linggajati kabupaten Kuningan berdasarkan kuesioner yang telah
diberikan kepada 30 responden yang sudah mengetahui produk kremes ubi ungu
hasil inovasi. Dimana hasil olahan tersebut akan dituangkan dalam tabel — tabel

berikut ini :
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a. Analisis Distribusi Frekuensi
1) Penampilan
a) Warna Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuain Warna Pada Produk
Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Cerah |13 43.3 43.3 43.3
Valid | Cerah 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 13 responden
(43,3%) menjawab sangat cerah, 17 responden (56,7%) menjawab cerah.
Sehingga dapat diketahui bahwa kemenarikan warna pada produk kremes ubi
ungu yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan
baru dapat dikatakan cerah. Dengan kata lain kemenarikan warna pada produk
kremes ubi ungu kacang di mata sebagian besar responden, baru memiliki warna
yang cerah. Seharusnya kesesuaian warna pada produk kremes ubi ungu kacang
ini lebih diperhatikan karena warna sendiri menjadi alasan penting bagi responden

untuk mengkonsumsinya.
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b. Kombinasi Warna Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Daya Tarik Kombinasi Warna
Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent
Sangat Menarik |9 30.0 [30.0 30.0
valid Menarik _ 18 60.0 |60.0 90.0
Cukup Menarik |3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 9 responden
(30%) menjawab sangat menarik, 18 responden (60%) menjawab menarik, 3
responden (10%) menjawab cukup menarik. Sehingga dapat diketahui bahwa
kemenarikan kombinasi warna produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan
pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan baru dapat dikatakan
menarik. Dimana kemenarikan kombinasi warna sesungguhnya menjadi alasan
penting bagi responden untuk mengkonsumsinya. Namun pada tabel diatas tidak
ada responden yang menyatakan bahwa kemenarikan kombinasi warna kremes ubi

ungu kacang ini kurang menarik atau tidak menarik.
C. Porsi Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.15
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuain Porsi Pada Produk
Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Sesuai |13 43.3 43.3 43.3
Valid | Sesual 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 13 responden
(43,3%) menjawab sangat sesuai, 17 responden (56,7 %) menjawab sesuai.
Sehingga dapat diketahui bahwa kesesuaian porsi yang dihasilkan pihak home
industry desa Linggajati kabupaten Kuningan dengan kata lain sesuai karena
kesesuian porsi pada produk kremes ubi ungu kacang di mata sebagian besar
responden, sudah memiliki porsi yang sesuai. Dengan porsi yang sesuai memcepat

konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut.
d. Kebersihan Kemasan Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Kebersihan Kemasan
Produk Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent

Sangat Bersih | 12 40.0 40.0 40.0
Valid | Bersih 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 12 responden
(40%) menjawab sangat bersih, 18 responden (60%) menjawab bersih. Sehingga
dapat diketahui bahwa kualitas kebersihan pada kemasan produk kremes ubi ungu
kacang yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan
dapat dikatakan bersih. Di mata sebagian besar responden, kualitas kebersihan
yang ada termasuk ke dalam kategori besih, karena pihak home industry sangat
memperhatikan kualitas kebersihan akan produknya. Dimana kualitas kebersihan
produk pada kemasan menjadi alasan penting bagi responden untuk membeli

produk tersebut.
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TABEL 4.17
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Tanggapan Responden Terhadap Kemenarikan Kemasan Pada
Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent
Sangat Menarik |4 13.3 13.3 13.3
Valid Menarik . 21 70.0 70.0 83.3
Cukup Menarik |5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 4 responden

yang menyatakan bahwa kemenarikan kemasan sebagai berikut, (13,3%)
menjawab sangat menarik, 21 responden (70%) menjawab menarik, 5 responden
(16,7%) menjawab cukup menarik. Sehingga dapat diketahui bahwa kemenarikan
kemasan pada produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan pihak home
industry desa Linggajati kabupaten Kuningan termasuk ke dalam Kkategori
menarik, karena kemasan yang digunakan pihak home industry perlu adanya
penambahan indikator atau informasi tambahan mengenai kandungan gizi yang
ada pada produk tersebut.

2) Rasa

f. Tingkat Kematangan Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Tingkat Kematangan
Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent|Valid |Cumulative
Percent |Percent
Sangat Matang |15 50.0 50.0 50.0
valid Matang 13 43.3 1433 93.3
Cukup Matang |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 15 responden
(50%) menjawab sangat matang, 13 responden (43,3%) menjawab matang, 2
responden (6,7%) menjawab cukup matang. Sehingga dapat diketahui bahwa
tingkat kematangan pada produk kremes ubi ungu kacang pihak home industry
desa Linggajati kabupaten Kuningan sangat matang. Responden menyatakan
bahwa tingkat kematangan sudah dinilai sangat matang oleh 50% responden.
Dengan kata lain tingkat kematangan pada produk kremes ubi ungu kacang di
mata sebagian besar responden, sudah memiliki tingkat kematangan yang sesuai.
Dimana tingkat kematangan pada produk kremes ubi ungu kacang ini menjadi
alasan penting bagi responden untuk mengkonsumsinya.
g. Tekstur Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.19

Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Tekstur Pada Produk
Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent|Valid |Cumulative
Percent | Percent
Sangat Renyah |10 33.3 33.3 33.3
valid Renyah 18 60.0 |60.0 93.3
Cukup Renyah |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 10 responden
(3,3%) menjawab sangat renyah, 18 responden (60%) menjawab renyah, 2
responden (6,7%) menjawab cukup renyah. Sehingga dapat diketahui bahwa
kesesuaian tekstur pada produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan pihak
home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan renyah. Responden
menyatakan bahwa kesesuaiam tekstur sudah renyah oleh 60% responden.

Dengan kata lain kesesuaian tekstur pada produk kremes ubi ungu kacang di mata



60

sebagian besar responden, sudah memiliki tekstur yang renyah. Kesesuaian tekstur
pada produk kremes ubi ungu kacang ini menjadi alasan penting bagi responden

untuk mengkonsumsinya.
h. Aroma Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.20
Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Aroma Produk Kremes
Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent|Valid |Cumulative
Percent | Percent
Sangat Berbau |20 66.7 66.7 66.7
valid Berbau 7 23.3 |23.3 90.0
Cukup Berbau |3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 |100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 20 responden
(66,7%) menjawab sangat berbau kacang, 7 responden (23,3%) menjawab berbau
kacang, 3 responden (10%) menjawab cukup berbau kacang. Sehingga dapat
diketahui bahwa kualitas aroma produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan
pihak home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan sangat berbau kacang.
Responden menyatakan bahwa kualitas aroma produk sangat penting, karena

kualitas aroma dapat mempengaruhi jumlah konsumsi produk.
i. Bentuk Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.21
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Bentuk Pada Produk
Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat bulat |15 50.0 50.0 50.0
valid Bulat 13 43.3 43.3 93.3
Cukup Bulat |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 15 responden
(50%) menjawab sangat bulat, 13 responden (43,3%) menjawab bulat, 2
responden (6,7%) menjawab cukup bulat. Sehingga dapat diketahui bahwa bentuk
yang dihasilkan pihak Home Industry desa Linggajati kabupaten Kuningan sangat
bulat. Namun sebagian responden menyatakan bahwa bentuk dari produk tersebut
bulat bahkan ada yang hanya menyatakan cukup bulat, karena bentuk kebulatan

yang ada pada produk krems ubi ungu kacang tidak bulat yang sempurna.
j. Harga Pada Produk Kremes Ubi Ungu Kacang

TABEL 4.22
Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Harga Pada Produk
Kremes Ubi Ungu Kacang

Frequency |Percent |Valid Cumulative
Percent |Percent
Sangat Sesuai | 19 63.3 63.3 63.3
valid Sesuai _ 9 30.0 30.0 93.3
Cukup Sesuai |2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 19 responden
(63,3%) menjawab sangat sesuai, 9 responden (30%) menjawab sesuai, 2
responden (6,7%) menjawab cukup sesuai. Sehingga dapat diketahui bahwa
kesesuaian harga pada produk kremes ubi ungu kacang yang dihasilkan pihak
home industry desa Linggajati kabupaten Kuningan sangat sesuai. Menurut
paparan diatas maka sebanyak 63,3% responden menyatakan bahwa harga yang
ditentukan oleh pihak home industry dianggap sangat sesuai (terjangkau), tetapi
masih ada 2% responden menyatakan cukup sesuai, karena menurut pernyataan
responden harga pada produk kremes kacang relatif mahal apabila dibandingkan

dengan tempat lain yang juga menjual produk yang hampir sejenis.
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b. Analisis Deskriptif
TABEL 4.23
Analisis Deskriptif
N | Min | Max |Mean Std.
Deviation

1. Kesesuaian warna kremes ubi ungu

kacang. 30 4 5 | 443 .504
2. Daya tarik kombinasi warna pada

kremes ubi ungu kacang. 30 3 5 4.20 .610
3. Kesesuaian porsi pada produk

kremes ubi ungu kacang. 30 4 5 4.43 504
4. Kualitas kebersihan pada kemasan 4 5

produk kremes ubi ungu kacang. 30 4.40 498
5. Kemenarikan kemasan pada produk

kremes ubi ungu kacang. 30 3 5 3.97 .556
6. Kesesuaian tingkat kematangan

pada produk kremes ubi ungu| 30 3 5 4.43 .626

kacang.
7. Kesesuaian tekstur pada produk

kremes ubi ungu kacang. 30 3 5 4.27 583
8. Kualitas aroma pada produk kremes

ubi ungu kacang. 30 3 5 4.57 679
9. Kesesuaian bentuk pada produk

kremes ubi ungu kacang 30 3 5 | 443 626
10. Kesesuaian harga pada produk

kremes ubi ungu kacang. 30 3 5 4.57 .626

Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat 10 indikator yang

digunakan dalam menilai kualitas produk kremes ubi ungu di desa Linggajati

kabupaten Kuningan. N mempresentasikan total jumlah responden. Untuk setiap

aspek, tiga adalah skor paling rendah dan lima adalah skor tertinggi, sedangkan

mean adalah jumlah rata-rata dari jumlah maksimum dan minimum. Sementara itu

standard deviation atau yang disebut simpangan baku adalah pengukuran dari titik

rata-rata, sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi jumlah simpangan baku

maka semakin beragam jawaban responden untuk setiap aspeknya. Berdasarkan

nilai sebaran deskriptif kualitas produk kremes ubi ungu tersebut dapat diketahui
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bahwa nilai jawaban terkecil adalah 3 (cukup baik), sedangkan nilai jawaban
terbesar adalah 5 (sangat baik).

Berikut merupakan tabel nilai bauran deskriptif untuk mengetahui nilai
terkecil, nilai terbesar dan nilai rata-rata yang dihasilkan berdasarkan hasil data
penelitian mengenai kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry desa

Linggajati kabupaten Kuningan.
C. Analisis Rata — Rata Nilai

TABEL 4.24
Rata — Rata Nilai Hasil Olahan Kualitas Produk

N Min Max | Mean Std.
Deviation
Kualitas 10
Produk
3.97 4.47 | 4.3700 .18080
Valid N 10
(listwise)

Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan tabel tersebut diketahui secara keseluruhan bahwa dari
keseluruhan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden mengenai
kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati kabupaten
Kuningan, nilai terkecil didapat sebesar 3,97 yang merupakan kemenarikan
kemasan, sedangkan nilai terbesar didapat sebesar 4,57 yang merupakan
kesesuaian harga. Dan rata-rata untuk pengolahan hasil kuesioner mengenai
kualitas makanan adalah sebesar 4,3700 atau baru mencapai kinerja inovasi
produk sebesar 87,4%.

Pencapaian kinerja kualitas produk yang hanya 87,32% mengakibatkan
dampak yang sangat signifikan, namun pada dasar masih perlu adanya perbaikan

dan ditingkatkan. Item pertanyaan yang memiliki skor yang paling kecil, maka
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disarankan agar memberikan perhatian pada saat melakukan kemenarikan
kemasan pada produk kremes ubi ungu kacang antara lain dengan memberikan
pelatihan inovasi produk, pelatihan motivasi, pelatihan entrepreneurship, dan lain
— lain.

Berdasarkan hasil penilaian kuesioner mengenai kualitas produk di desa
Linggajati kabupaten Kuningan, maka peneliti dapat mengetahui aspek mana saja
yang masih harus diperbaiki ataupun ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat
melalui control chart berikut ini.

GAMBAR 4.8
KUALITAS PRODUK

Control Chart: Kualitas Produk

— Kualitas Produk

- T-UCL = 4 9963
= =Average = 4.3700
= T-LCL=3.7437

L

RN — A /\/

4.0

Sigma level: 3

Berdasarkan dari hasil penilaian konsumen melalui penyebaran kuesioner,
lalu didapatkan hasil melalui control chart bahwa terdapat beberapa aspek yang
perlu dipertahankan maupun diperbaiki. Aspek yang berada di atas garis rata-rata
control chart, berarti perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan adalah aspek

kesesuaian warna, kesesuaian porsi, kualitas kebersihan pada kemasan, tingkat
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kematangan, kualitas aroma, kesesuaian bentuk, kesesuaian harga. Sedangkan
aspek yang berada di bawah garis rata-rata control chart berarti perlu dilakukan
perbaikan adalah daya tarik kombinasi warna, kemenarikan kemasan, kesesuaian

tekstur.
3. Hasil Analisis Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kualitas Produk

Berikut merupakan hasil analisis mengenai pengaruh inovasi produk ubi
ungu terhadap kualitas produk kremes ubi ungu kacang desa Linggajati kabupaten

Kuningan. Hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :
a. Korelasi Rank — Spearman

Untuk mengetahui hasil perbandingan antara kedua variabel, maka peneliti
menggunakan korelasi Rank Spearman dikarenakan peneliti mengumpulkan
kedua data dengan skala data ordinal.

6 d>

p=1l————=
n(n® —1)

Berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan alat bantu statistik

yang berupa SPSS for Windows 20. Maka hasil perhitungan untuk mengetahui

korelasi antara kedua variabel dapat dilihat dari tabel berikut :
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TABEL 4.25
HASIL KORELASI ANTARA VARIABEL X DAN Y
Correlations

Inovasi Kualitas
Produk | Produk
Correlation >
_ Coefficient | +09° 730
Inovasi Produk Sig. (2-tailed) |. .000
Spearman'’s rho Correlation -
L 750 1.000
) Coefficient
Kualitas Produk Sig. (2-tailed) |.000 :

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Hasil Olahan Penulis, 2016

Berdasarkan hasil pengolahan data korelasi antara inovasi produk terhadap
kualitas produk, terlihat angka koefisien korelasi Spearman sebesar 0,750 (75%).
Yang artinya besar korelasi antara inovasi produk terhadap kualitas produk yang
dilakukan pihak home industry dapat dikatakan kuat. Dan pengaruh kedua
variabel tersebut memberikan level yang signifikan karena hasil angka
signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan sisa angka koefisien korelasi sebesar 25%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Dimana
faktor lain tersebut juga dapat mempengaruhi inovasi produk antara lain seperti

gaya kepemimpinan, daya tarik pembeli, keputusan pembelian, dlIl.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pada pembahasan Bab
IV mengenai pengaruh inovasi produk ubi ungu terhadap kualitas produk kremes
ubi ungu kacang di desa Linggajati kabupaten Kuningan, maka penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Inovasi produk vyang dilakukan pihak home industry desa

Linggajati kabupaten Kuningan

Berdasarkan kuesioner yang disebar dan mendapatkan tanggapan dari
30 responden mengenai pembahasan pelaksanaan inovasi produk di
desa Linggajati kabupaten Kuningan, dapat dikatakan bahwa inovasi
produk termasuk ke dalam kategori baik, namun masih terdapat
beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki bahkan ditingkatkan.

Sehingga dari data yang diolah peneliti dapat disimpulkan bahwa
inovasi produk yang dilakukan pihak home industry desa Linggajati
kabupaten Kuningan telah memberikan pengaruh positif yang
signifikan, karena nilai rata — rata dari keseluruhan pernyataan adalah
sebesar 4,3660 atau baru mencapai kinerja inovasi produk sebesar
87,32%. Bahwa inovasi produk yang dilakukan pihak home industry

masih berada dalam kategori baik
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2. Kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry di desa
Linggajati kabupaten Kuningan
Berdasarkan kuesioner yang disebar dan mendapatkan tanggapan dari
30 responden mengenai pembahasan kualitas produk yang dihasilkan
desa Linggajati kabupaten Kuningan, dapat dikatakan bahwa kualitas
produk termasuk ke dalam kategori baik, namun masih terdapat
beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki bahkan ditingkatkan.
Sehingga dari data yang diolah peneliti dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry desa Linggajati
kabupaten Kuningan telah memberikan pengaruh positif yang
signifikan, karena nilai rata — rata dari keseluruhan pernyataan adalah
sebesar 4,3700 atau baru mencapai kinerja kualitas produk sebesar
87,4%. Bahwa kualitas produk yang dilakukan pihak home industry
masih berada dalam kategori baik.

3. Pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk di desa

Linggajati kabupaten Kuningan

Dari hasil analisa pada bab IV dapat diketahui bahwa variabel inovasi
produk memiliki pengaruh terhadap kualitas produk di desa Linggajati
kabupaten Kuningan. Di dapatkan nilai korelasi sebesar 0,750 (75%) .
Hal tersebut menunjukkan hasil korelasi yang kuat antara inovasi
produk terhadap kualitas produk. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel inovasi produk berpengaruh secara signifikan terhadap

kualitas produk.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penulis mencoba memberikan beberapa saran yang
akan diberikan sebagai masukan untuk bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
inovasi produk dan diharapkan dapat bermanfaat bagi para pihak home industry

daam usaha meningkatkan kualitas produk yaitu sebagai berikut :
1. Inovasi produk yang dilakukan pihak home industry

Untuk pihak home industry harus lebih mempertimbangkan kembali ke
empat dimensi inovasi produk. Dimana ke empat dimensi ini sangat
berpengaruh akan terjadinya inovasi produk. Inovasi produk sendiri
sangat butuhkan dalam perkembangan industry khususnya pada
industry makanan. Namun disini, pihak home industry desa Linggajati
kurang memperhatikan indikator — indikator inovasi produk. Pihak
home industry perlu memperbaiki variasi dalam penambahan bahan
baku karena nilai terendah dalam variabel inovasi produk adalah
pertanyaan mengenai Vvariasi penambahan, alangkah baiknya pihak
home industry harus lebih berinovatif lagi dalam menciptakan
keragaman penambahan bahan baku yang sesuai dengan trend saat ini.
Dengan cara mengikuti pelatihan inovasi produk, pelatihan motivasi,

pelatihan entrepreneurship dan lain — lain.
2. Kualitas produk yang dihasilkan pihak home industry

Untuk pihak home industry, perlu untuk mempertimbangkan ke dua

dimensi kualitas produk karena penampilan dan rasa merupakan
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dimensi yang penting. Pihak home industry perlu memperbaiki
kemenarikan kemasan pada produk kremes ubi ungu kacang karena
kemasan yang digunakan oleh produk ubi ungu pada saat ini masih
terbilang sederhana, alangkah baiknya jika kemasan yang digunakan
memiliki warna dan desain gambar yang menarik berupa alumunium
foil yang mengembung serta harus adanya informasi tambahan
mengenai adanya kandungan gizi pada produk tersebut.

. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kualitas Produk di Desa
Linggajati Kabupaten Kuningan

Melihat kuatnya pengaruh inovasi produk terhadap kualitas produk,
maka pihak home industry disarankan untuk lebih meningkatkan kedua
variabel tersebut dengan cara memperhatikan setiap dimensi yang ada.
Sehingga apabila inovasi produk yang dihasilkan baik, maka kualitas
produk yang dihasilkan pun akan baik, karena adopsi inovasi produk
diakui dapat meningkatkan efisiensi produk dan kualitas produk yang
dihasilkan. Oleh karena itu pihak home industry harus memperhatikan
standar yang telah ditentukan dengan Standard Operating Procedure

yang sudah ada.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA
(PIHAK HOME INDUSTRY)

Pewawancara : Sylvia Rahma Indraswari

Narasumber : Bapak Tata (Pihak Home Industry)

Tempat : Desa Linggajati Kabupaten Kuningan
Waktu : 10 Februari 2016
Tujuan : Untuk mendapatkan informasi mengenai inovasi produk ubi ungu

khususnya produk kremes ubi ungu kacang

No Pertanyaan Jawaban

1. | Adakah wadah yang menaungi kelompok Home
Industry di desa Linggajati ?

2. | Apakah pihak pemerintan desa Linggajati
membuat pelatihan khusus untuk kelompok
Home Industry ?

3. | Apakah kelompok Home Industry mudah
mendapatkan bahan baku ?

4. | Apakah bapak / ibu senang dalam melaksanakan
inovasi terhadap produknya ?

5. | Bagaimana inovasi produk kremes ubi ungu
yang pihak home industry hasilkan ?

6. | Bagaimana kualitas produk kremes ubi ungu
kacang yang pihak home industry hasilkan ?

7. | Bagaimana target penjualan selama 6 bulan
terakhir ini ?
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LAMPIRAN 2

DAFTAR PERIKSA (CHECK LIST)
(PIHAK HOME INDUSTRY)

No. Indikator SKS | KS | CS | S | SS | Keterangan

1. | Produk Kremes Ubi Ungu yang
dihasilkan ~ Home  Industry
merupakan hasil inovasi yang
sebelumnya  tidak  pernah
ditemukan di tempat lain.

2. | Rasa yang ada produk Kremes
Ubi Ungu tidak ditemukan di
tempat lain.

3. | Produk Ubi Ungu vyang
dihasilkan Home Industry dapat
mengikuti selera konsumen.

4. | Pengembangan produk Kremes
Ubi Ungu dengan adanya
penambahan kualitas bahan
baku.

5. | Kemampuan pihak home
industry dalam pengembangan
produk Kremes Ubi Ungu

6. | Pengembangan produk kremes
yng dihasilkan tidak
ketinggalan zaman.

7. | Perubahan penambahan bahan
baku tanpa meniru produk lain.

8. | Keragaman dalam penambahan
topping yang ada pada produk
kremes ubi ungu.

9. | Variasi bentuk dan ukuran yang
ada pada produk kremes ubi
ungu.

10. | Kualitas perpaduan rasa yang

dihasilkan.
Keterangan: SKS = Sangat Kurang Setuju S =Setuju
KS = Kurang Setuju SS =Sangat Setuju

CS = Cukup Setuju
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Kepada Yth.

Bapak / Ibu Responden

Dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi sebagai syarat
utama kelulusan Strata 1 di Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, maka saya
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian saya
mengenai “Pengaruh Inovasi Produk Ubi Ungu Terhadap Kualitas Produk Kremes
Ubi Ungu Kacang di Desa Linggajati Kabupaten Kuningan”. Atas perhatiannya
saya mengucapkan terima kasih.

LAMPIRAN 3
( KUESIONER RESPONDEN )

KUESIONER PENELITIAN

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang anda pilih.

SCREENING

Apakah anda sudah pernah merasakan kremes ubi ungu ?
a. Pernah, (Silahkan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

b.  Belum Pernah, (Anda tidak perlu melanjutkan ke pertanyaan

berikutnya, terima kasih atas partisipasinya)

Sudah berapa kali anda sudah mencoba makanan kremes ubi ungu ?

a. >5  kali
b. 5-10 kali
C. >10 kali

IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin

Usia

Asal

Pendidikan Terakhir

76

Y A O

Perempuan

Laki — laki

< 20 tahun

20 — 35 tahun

35— 50 tahun

> 50 tahun
Kabupaten Kuningan
Kota Kuningan
Cirebon

Ciamis

(Sebutkan )...........cooviiiiinnn.

SMP



SMA

Diploma

Sarjana

Pelajar

Mahasiswa

PNS

(Sebutkan )..........ccovviiiiiiieenne,

5. Pekerjaan

Y s Y B I By

I1l. ASPEK INOVASI PRODUK
Berikan tanda centang (V) pada jawaban yang anda pilih.

1. Produk Kremes Ubi Ungu yang dihasilkan home industry merupakan hasil
inovasi yang sebelumnya tidak pernah ditemukan di tempat lain (sangat
kurang setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju)

1 2 3 4 5

2. Rasa yang ada produk Kremes Ubi Ungu tidak ditemukan di tempat lain
(sangat kurang setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju)

1 2 3 4 5

3. Produk Ubi Ungu yang dihasilkan home industry dapat mengikuti selera
konsumen (sangat kurang sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai,
sangat sesuai)

1 2 3 4 5

4. Pengembangan produk Kremes Ubi Ungu dengan adanya penambahan
bahan baku (sangat kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik,
sangat baik)

1 2 3 4 5

5. Kemampuan pihak home industry dalam pengembangan produk Kremes
Ubi Ungu (sangat kurang menarik, kurang menarik, cukup menarik,
menarik, sangat menarik)

1 2 3 4 5
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V.

10.

Pengembangan produk kremes ubi ungu yang dihasilkan tidak ketinggalan
Zaman (sangat kurang setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju, sangat
setuju )

Perubahan penambahan bahan baku tanpa meniru produk lain (sangat
kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, sangat baik)

1 2 3 4 5

Variasi topping (isian) yang ada pada produk Kremes Ubi Ungu
(sangat kurang beragam, kurang beragam, cukup beragam, beragam,
sangat beragam)

1 2 3 4 5

Perpaduan bentuk dan ukuran yang ada pada produk kremes ubi ungu
(sangat kurang menarik, kurang menarik, cukup menarik, menarik, sangat
menarik).

1 2 3 4 5

Kualitas perpaduan rasa yang dihasilkan (sangat kurang baik, kurang baik,
cukup baik, baik, sangat baik).

1 2 3 4 5

ASPEK KUALITAS PRODUK
Berikan tanda centang (V) pada jawaban yang anda pilih.

Warna yang ada pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang
cerah, kurang cerah, cukup cerah, cerah, sangat cerah).

1 2 3 4 5

Daya tarik kombinasi warna yang ada pada produk Kremes Ubi Ungu
Kacang (sangat kurang menarik, kurang menarik, cukup menarik,
menarik, sangat menarik)

1 2 3 4 5
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Kesesuaian porsi pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (untuk per-orang)
(sangat kurang sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai, sangat sesuai)

1 2 3 4 5

Kualitas kebersihan di dalam produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat
kurang bersih, kurang bersih, cukup bersih, bersih, sangat bersih)

1 2 3 4 5

Kemasan produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang menarik,
kurang menarik, cukup menarik, menarik, sangat menarik)

1 2 3 4 5

. Tingkat kematangan pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang
matang, kurang matang, cukup matang, matang, sangat matang)

1 2 3 4 5

. Tekstur yang ada pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang
renyah, kurang renyah, cukup renyah, renyah, sangat renyah )

1 2 3 4 5

. Aroma yang ada pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang
berbau ubi dan kacang, kurang berbau ubi dan kacang, cukup berbau ubi
dan kacang, berbau ubi dan kacang, sangat berbau ubi dan kacang)

1 2 3 4 5

Bentuk pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang bulat,
kurang bulat, cukup bulat, bulat, sangat bulat)

10.

1

2

3

Kesesuian harga pada produk Kremes Ubi Ungu Kacang (sangat kurang

sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai, sangat sesuai).

1

2

3

4

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
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